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Menulis terdengar membosankan bagi sebagian besar siswa, hal ini diperkuat 

dengan pemikiran mereka terkait menulis membutuhkan pemahaman lebih untuk 

menghasilkan sebuah tulisan. Masalah ini perlu mendapat perhatian khusus. 

Langkah awal bisa dimulai dengan mengenalkan menulis puisi bebas sesuai 

materi ajar kelas VIII di sekolah. Puisi bebas merupakan salah satu bentuk karya 

sastra yang memberi kebebasan untuk mengekspresikan perasaan dan ide tanpa 

terikat oleh struktur atau bentuk tertentu. Hal ini tentu sangat berbanding terbalik 

dengan pemahaman siswa sebelumnya. Keterampilan berbahasa tidak harus terus 

monoton, penting untuk memberikan sentuhan sastra.  Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses kreatif dalam menulis melalui analisis 

isi puisi yang dibebaskan untuk ditulis siswa. Setiap puisi bisa memberikan 
gambaran emosi siswa. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dilakukan 

analisis puisi pada 21 karya puisi siswa yang telah dikumpulkan. Penelitian ini 

menganalisis elemen-elemen sastra seperti diksi, metafora, simbolisme, dan tema 

untuk melihat bagaimana puisi bebas dapat memperkaya ekspresi diri. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa puisi bebas memungkinkan siswa untuk 

menyampaikan emosi dengan lebih otentik dan mendalam, Memberikan 

kebebasan tanpa terikat aturan serta memberikan wawasan tentang literasi melalui 

puisi.  

Abstract 
Writing seems boring to most students, a view reinforced by their belief that 

writing requires more understanding to produce a piece of work. This issue needs 

special attention. An initial step can be made by introducing free verse poetry 

writing in the 8th-grade curriculum. Free verse poetry is a form of literary work 

that allows freedom to express emotions and ideas without being constrained by 

a specific structure or form. This is, of course, in stark contrast to the students' 

previous understanding. Language skills do not always have to be monotonous; it 

is important to incorporate a touch of literature. Therefore, this study aims to 

explore the creative process of writing through the content analysis of poems 
written freely by students. Each poem provides an insight into the students' 

emotions. Using a qualitative approach, the study analyzes 21 student poems that 

were collected. This research analyzes literary elements such as diction, 

metaphor, symbolism, and theme to examine how free verse poetry can enrich 

self-expression. The analysis results show that free verse poetry allows students 

to convey their emotions more authentically and deeply, providing freedom 

without being bound by rules, and offering insights into literacy through poetry. 
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PENDAHULUAN 

 Menulis adalah salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang tentu harus dikuasai 

siswa, menjadi salah satu alat berkomunikasi yang paling mendalam dan berpengaruh dalam 

sejarah umat manusia. Satu tulisan dapat menghasilkan perdamaian bahkan peperangan dunia. 

Marak ditemukan dalam media sosial saat ini tulisan-tulisan anonim yang tidak mendasar 

bahkan bisa menyebabkan kematian seseorang. Ini adalah kekuatan tulisan, mampu membawa 

sebuah gejolak perubahan. Kenyataannya, saat ini ada banyak siswa yang mengalami kesulitan 

untuk sekedar menuangkan pikiran melalui tulisan, khusunya keberanian untuk membuat 

tulisan yang indah atau hasil dari perasan mereka. Ada banyak faktor seperti ketakutan dianggap 

salah, mendapat cemoh, ejekan, dan bullying jika tulisan mereka tidak menarik dan perasangka 

bahwa menulis hanya untuk orang-orang pintar. Terdapat banyak kata-kata indah di media 

sosial yang dapat ditemukan, kita dapat menikmatinya untuk sekedar dibaca atau diposting 

ulang, bahkan ada banyak masyarakat di dunia sosial yang mengutip tulisan-tulisan yang 

menurut mereka indah untuk diunggah ulang dan berulang. Hal ini menjadi salah satu dasar 

terkungkungnya kreatifitas siswa. Mereka berpikir bahwa menulis membutuhkan banyak 

kemampuan dan pengetahuan. Pengetahuan yang kurang, memberikan dampak ketakutan untuk 

menulis.  

 Jika ditelusuri kembali keterampilan berbahasa seperti menulis sejak zaman kuno telah 

menjadi alat komunikasi dan penyampaian informasi. Tulisan telah menjadi alat bagi manusia 

untuk menyampaikan ide, perasaan, dan gagasan.  Dalam konteks sastra, menulis tidak hanya 

tentang menyusun kata-kata, tetapi juga tentang membangkitkan emosi, menciptakan makna, 

dan menggali kedalaman pikiran. Penting bagi guru untuk terus melestarikan keterampilan 

berbahasa siswa, kegiatan ini dapat melalui penulisan sastra Sastra sebagai salah satu bentuk 

tulisan yang memungkinkan penulis untuk mengekspresikan diri tanpa batasan adalah puisi. 

Khususnya, puisi bebas yang tidak terikat pada aturan bentuk tertentu, memberikan kebebasan 

bagi penulis untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka dengan cara yang lebih 

ekspresif dan personal. Perlu lebih banyak motivasi dan uji coba yang harus diberikan pada 

siswa untuk berani memulai menulis. Dapat dimulai dengan menuliskan puisi yamg 

berhubungan dengan perasaan mereka, lingkungan bermain, sekolah, ataupun keluarga.  

 Puisi bebas menjadi ruang di mana siswa dapat menyelami perasaan yang lebih dalam, 

dan sering kali berfungsi sebagai media untuk merefleksikan pengalaman hidup dengan tulisan. 

Dalam hal ini, puisi bukan hanya sekadar alat ekspresi, tetapi juga sarana untuk menjelajahi 

proses kreatif dalam menulis. Puisi tidak hanya sebagai sarana bebas ekspresi diri siswa, 

pembelajaran puisi juga terdapat dalam materi ajar siswa ditingkat rendah sekolah dasar 

maupun ditingkat atas perguruan tinggi, hal ini dapat memberikan langkah awal bagi guru untuk 

mengeksplorasi pemahaman puisi siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Puisi tidak 

hanya tentang kebebasan tunggal, ada bakat, pemahaman, dan pengetahuan terdapat lebih 

banyak unsur kompleks di dalamnya, rasa perasaan dan emosi siswa bisa dengan mudah 

diekspresikan melalui puisi serta bagaimana perasaan tersebut diekspresikan melalui sebuah 

tulisan tanpa sekat. 

 Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel satu kelas di sekolah pesantren 

Yayasan Dar Al Zayd. Siswa diberikan kebebasan untuk memulai menulis puisi, dan hasil 

analisis puisi ini diharapkan mampu memberikan gambaran bagi pembaca, menulis tidak selalu 

menakutkan, menuangkan emosi dalam tulisan bisa menambah kreatifitas siswa. Tidak 

dipungkiri setiap siswa pasti memiliki perasaan kehilangan mood, kekurangan atau kehabisan 

ide dan tentu ini adalah tugas kita sebagai pendidik untuk mulai memberikan pemahaman 

terkait menulis tidak selalu terikat akan struktur. Puisi bebas memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengalirkan ide-ide mereka tanpa kekangan struktur tertentu, yang memungkinkan 
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ekspresi diri yang lebih autentik. Melalui analisis puisi-puisi ini, penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana puisi bebas tidak hanya menciptakan pengalaman emosional, tetapi 

juga memberi pembaca pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan literasi dan puisi 

sebagai sebuah karya sastra. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten untuk 

menganalisis dua puluh satu puisi yang dipilih dari siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam mengenai ekspresi 

diri siswa melalui puisi bebas. Sebagaimana dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto (2010), 

pendekatan kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik mengenai 

fenomena yang diteliti, tanpa mengutamakan kuantifikasi data. Dalam konteks ini, puisi bebas 

dipilih karena memberikan kebebasan ekspresi bagi siswa untuk mengungkapkan ide dan 

perasaan mereka. Selanjutnya metode kualitatif dapat membantu peneliti mendeskripsikan hasil 

analisis puisi yang telah dikumpulkan. 

 Puisi yang dianalisis dipilih berdasarkan tema bebas, yang memberi ruang bagi siswa 

untuk mengekspresikan perasaan mereka tanpa dibatasi oleh struktur atau aturan tertentu. 

Menurut Arikunto (2013), pemilihan sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan pada 

prinsip acak, melainkan pada pertimbangan relevansi dan kedalaman informasi yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, puisi-puisi yang dipilih untuk penelitian ini adalah puisi yang 

memiliki tema terkait dengan hubungan siswa dengan lingkungan mereka, seperti keluarga, 

sekolah, dan teman dilingkungan pesantren. Tema-tema ini dipilih karena relevansi 

emosionalnya yang mendalam dan dapat memberikan wawasan tentang dunia batin siswa. 

Data dikumpulkan melalui tugas menulis puisi yang diberikan kepada siswa di 

lingkungan pesantren Yayasan Dar Al Zayd. Dalam tugas ini, siswa diminta untuk menulis 

puisi bebas yang mencerminkan perasaan atau pengalaman mereka. Arikunto (2010) 

menyebutkan bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif harus mampu 

menghasilkan informasi yang mendalam dan mencakup berbagai aspek dari fenomena yang 

diteliti. Oleh karena itu, puisi bebas dipilih sebagai instrumen pengumpulan data untuk 

memungkinkan siswa mengungkapkan diri mereka secara autentik dan bebas tanpa terikat oleh 

aturan formal. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis konten. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali elemen-elemen sastra dalam puisi dan 

mengidentifikasi bagaimana elemen-elemen tersebut berkontribusi pada pembentukan makna 

dalam puisi. Menurut Krippendorff (2013), analisis konten bertujuan untuk mengidentifikasi 

pola, tema, atau kategori tertentu yang muncul dalam teks, yang kemudian dianalisis untuk 

menggali makna yang lebih dalam. 

Analisis ini mencakup empat elemen utama yang terdapat dalam puisi bebas, yaitu: 

 Diksi: Pemilihan kata-kata yang digunakan oleh penulis puisi sangat berpengaruh pada 

makna dan perasaan yang ingin disampaikan. Sebagaimana dijelaskan oleh Tarigan 

(2008), diksi adalah elemen penting dalam puisi karena dapat membentuk gambaran 

dan kesan emosional yang mendalam bagi pembaca. 

 Metafora: Puisi sering menggunakan metafora untuk menggambarkan ide atau perasaan 

yang lebih abstrak. Saraswati (2022) menyatakan bahwa metafora dalam puisi bebas 

membantu penulis untuk menyampaikan pesan yang kompleks dengan cara yang lebih 

simbolis dan mudah dipahami. 
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 Simbolisme: Simbol-simbol dalam puisi bebas memberi makna lebih dalam terhadap 

ide atau emosi yang ingin disampaikan. Suharsimi Arikunto (2013) menekankan 

pentingnya simbolisme dalam analisis teks, karena simbol dapat membawa pemahaman 

lebih dalam bagi pembaca terhadap makna yang terkandung dalam karya sastra. 

 Tema: Tema adalah elemen utama yang mengarahkan pembaca untuk memahami pesan 

yang ingin disampaikan oleh penulis. Suharsimi Arikunto (2010) menjelaskan bahwa 

tema dalam puisi bebas mencerminkan konflik emosional penulis dan bagaimana 

mereka menghadapinya. 

 Analisis juga difokuskan pada struktur bebas dalam puisi, yang menjadi ciri khas puisi 

bebas. Puisi bebas memberikan penulis kebebasan untuk mengatur kata dan kalimat tanpa 

terikat pada aturan-aturan tertentu, seperti rima atau jumlah baris. Arikunto (2010) menjelaskan 

bahwa kebebasan ini memungkinkan penulis untuk mengekspresikan perasaan dan ide mereka 

dengan cara yang lebih natural dan tidak terhambat oleh struktur yang kaku. Peneliti 

menganalisis bagaimana kebebasan struktural dalam puisi ini menciptakan ruang bagi siswa 

untuk mengeksplorasi dan mengungkapkan perasaan mereka secara lebih kreatif dan bebas. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga mengidentifikasi dan mengklasifikasikan emosi yang 

tercermin dalam puisi. Berman (2017) menjelaskan bahwa puisi bebas sering kali 

mencerminkan emosi yang mendalam, seperti rasa kecewa, bahagia, atau frustrasi. Puisi 

memberikan kesempatan bagi penulis untuk meresapi dan mengungkapkan perasaan mereka 

yang mungkin sulit untuk diungkapkan melalui tulisan biasa. Oleh karena itu, analisis 

emosional dalam puisi ini bertujuan untuk menggali bagaimana puisi bebas membantu siswa 

dalam mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang lebih jujur dan otentik. 

 Setelah melakukan analisis terhadap elemen-elemen sastra dan struktur puisi, peneliti 

akan menarik kesimpulan mengenai bagaimana puisi bebas berfungsi sebagai alat ekspresi diri 

dan pengembangan keterampilan literasi siswa. Menurut Arikunto (2010), kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif harus didasarkan pada temuan yang relevan dan menggambarkan 

pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa dengan menulis puisi bebas, siswa tidak hanya mengembangkan 

keterampilan menulis mereka, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk mengungkapkan 

perasaan mereka yang lebih dalam, meningkatkan kreativitas mereka, dan memperkaya 

kemampuan literasi mereka. 

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

 Setelah puisi-puisi tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi elemen-elemen sastra 

seperti diksi, metafora, simbolisme, dan tema, serta bagaimana elemen-elemen ini berkontribusi 

pada pembentukan makna dalam puisi. Hasil analisis menunjukkan bahwa puisi bebas 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengekspresikan perasaan mereka dengan lebih 

bebas, autentik, dan kreatif. Rata-rata siswa membuat puisi terkait ilmu, Al-Qur’an, pendidikan, 

dan keluarga. Hal ini didasarkan pada keadaan lingungan mereka yang berada dalam 

lingkungan pesantren. Analisis ini juga mengungkapkan bagaimana struktur bebas dalam puisi 

memungkinkan siswa untuk mengekspresikan perasaan yang lebih dalam tanpa terikat oleh 

aturan yang ketat, sehingga memberikan kesempatan bagi penulis untuk berkreasi. Untuk lebih 

jelasnya, hasil analisis terkait puisi-puisi yang telah dibuat siswa akan diuraikan sebagai 

berikut.  
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1. Diksi dalam Puisi 

 Pemilihan kata, atau diksi, memiliki peran yang sangat penting dalam puisi karena kata-

kata yang dipilih akan menentukan bagaimana perasaan dan makna yang ingin disampaikan 

oleh penulis dapat diterima oleh pembaca. Dalam banyak puisi yang dianalisis, penggunaan 

diksi yang tepat menciptakan citraan yang kuat dan mendalam, yang membawa pembaca 

merasakan emosi yang ingin disampaikan oleh penulis. Sebagai contoh, pada puisi "Maafkan 

Aku Ibu" karya Faqih, kata-kata seperti "matahariku", "terang dalam gelapku", dan "tuntun aku" 

menggambarkan perasaan penghormatan dan kerinduan yang mendalam terhadap sosok ibu. 

Diksi ini menggambarkan ibu sebagai cahaya yang memberi penerangan dalam hidup penulis, 

yang memberikan kesan emosional yang kuat kepada pembaca. 

Puisi bebas memberikan kebebasan bagi penulis untuk memilih kata-kata yang lebih ekspresif, 

tanpa terikat oleh aturan tertentu. Pemilihan kata yang tepat membuat pembaca lebih bisa 

merasakan emosi yang terkandung dalam puisi tersebut. Dengan memilih kata yang tepat, 

penulis dapat lebih leluasa menyampaikan perasaan mereka secara jujur dan terbuka. 

2. Metafora dan Simbolisme 

 Metafora dan simbolisme adalah alat yang sering digunakan dalam puisi untuk 

menggambarkan ide atau perasaan yang lebih sulit dipahami secara langsung. Misalnya, dalam 

puisi "Aku Bersama Al-Qur'an" oleh Tahrir, penggunaan metafora seperti "Al-Qur'an adalah 

Firman Tuhan" dan "Al-Qur'an adalah penuntun jalan lurus" menggambarkan bagaimana Al-

Qur'an berfungsi sebagai pedoman hidup yang tidak tergantikan. Penggunaan simbol seperti 

"cahaya" dan "penuntun" memperdalam makna yang ingin disampaikan oleh penulis. 

Metafora sangat penting dalam puisi bebas karena membantu penulis menyampaikan 

makna yang lebih dalam dan kompleks hal ini juga bisa memberikan gambaran bagaimana 

siswa mampu memberikan perumpamaan untuk puisi yang mereka buat. Dengan metafora, 

penulis dapat menggambarkan perasaan yang lebih abstrak dan membagikannya dengan 

pembaca secara simbolis, membuat pesan dalam puisi menjadi lebih terasa. Ini memungkinkan 

pembaca untuk merasakan apa yang dirasakan penulis, meskipun perasaan tersebut bersifat 

lebih abstrak. 

3. Tema dalam Puisi 

 Tema dalam puisi merupakan elemen yang mengarahkan pemahaman pembaca 

terhadap makna keseluruhan dari puisi tersebut. Pada puisi-puisi yang dianalisis, tema yang 

muncul sangat beragam, namun tetap berfokus pada ekspresi perasaan terhadap sosok-sosok 

penting dalam kehidupan siswa, seperti ibu, guru, dan Al-Qur'an. Misalnya, puisi "Al-Qur'an 

sebagai Pedomanku" menggambarkan hubungan yang sangat dekat antara penulis dan Al-

Qur'an, dengan tema yang menonjolkan spiritualitas dan petunjuk hidup yang diberikan oleh 

Al-Qur'an. Dalam penelitian ini, tema-tema yang ditemukan, seperti "penghormatan kepada 

ibu" dan "pencarian ilmu," menggambarkan nilai-nilai penting yang membentuk identitas dan 

perjalanan hidup siswa. Tema-tema ini juga memperlihatkan hubungan emosional yang kuat 

antara siswa dengan lingkungan mereka, yang menjadi bagian dari proses pembelajaran 

mereka. Dapat dipastikan hasil puisi siswa yang bertema keluarga dan sebagian besarnya 

memilih menuliskan kerinduan merkan terhadap “Ibu” pemilihan ini berkaitan dengan keadaan 

emosi siswa yang merindukan rumah selama mereka ada di pesantren. 
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4. Struktur Bebas dalam Puisi 

 Puisi bebas, sebagaimana yang dijelaskan oleh Arikunto (2013), memberi kebebasan 

pada penulis untuk mengekspresikan dirinya tanpa terikat oleh aturan yang kaku. Dalam puisi-

puisi yang dianalisis, struktur bebas memungkinkan penulis untuk mengekspresikan perasaan 

dan pemikiran mereka dengan cara yang lebih fleksibel. Misalnya, dalam puisi "Aku Menuntut 

Ilmu" karya M. Khudafi, penulis bebas mengatur baris dan bait puisi untuk menggambarkan 

proses belajar yang penuh dengan perjuangan dan semangat. Penggunaan struktur bebas ini 

sesuai dengan pendapat Zainurrahman (2021) yang mengemukakan bahwa puisi bebas 

memungkinkan siswa untuk mengekspresikan diri mereka dengan lebih terbuka dan bebas, 

tanpa dibatasi oleh bentuk yang ketat. Hal ini memberikan siswa kebebasan untuk mengalirkan 

ide dan perasaan mereka tanpa rasa takut akan kesalahan atau ketidakpatuhan terhadap struktur 

formal. Selain itu, struktur bebas yang dimiliki oleh puisi bebas sangat penting dalam 

membentuk kebebasan ekspresi yang lebih mendalam. Dalam puisi bebas, penulis tidak dibatasi 

oleh bentuk atau struktur tertentu. Mereka bebas mengatur jumlah baris, bait, atau penggunaan 

rima sesuai dengan perasaan atau pesan yang ingin disampaikan. Kebebasan ini memungkinkan 

penulis untuk mengalirkan ide dan perasaan mereka tanpa rasa takut akan kesalahan atau 

penilaian dari orang lain. Dalam banyak puisi yang dianalisis, kebebasan ini memberi penulis 

ruang untuk mengeksplorasi pemikiran dan perasaan mereka secara lebih fleksibel, 

menciptakan karya yang lebih autentik dan mendalam. 

5. Emosi dalam Puisi 

 Analisis terhadap emosi yang terkandung dalam puisi-puisi ini menunjukkan bahwa 

banyak puisi yang menggambarkan perasaan yang mendalam, seperti kerinduan, cinta, dan 

penghormatan. Misalnya, dalam puisi "Maafkan Aku Ibu", penulis mengungkapkan perasaan 

kerinduan yang mendalam terhadap ibunya melalui kata-kata yang penuh emosi, seperti "kau 

adalah matahariku" dan "doamu menjadi pedoman hidupku." Hal ini menunjukkan bagaimana 

puisi dapat menjadi alat untuk mengekspresikan perasaan yang sulit diungkapkan dalam kata-

kata biasa. Menurut Miller (2020), puisi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menulis, tetapi 

juga sebagai alat untuk menyalurkan emosi yang mungkin tidak dapat diungkapkan dengan cara 

lain. Dalam penelitian ini, siswa menggunakan bahasa yang sering mereka baca dan dengar 

untuk meresapi dan mengekspresikan perasaan mereka, yang kemudian diterjemahkan menjadi 

puisi yang penuh makna. Tulisan-tulisan siswa dalam tulisan mereka dipenuhi dengan rasa 

bangga, rindu, harapan, dan kepercayaan. Puisi-puisi bebas yang siswa telah buat 

menggambarkan bagaimana lingkungan pesantren benar-benar memenuhi pola pikir mereka. 

Pola pikir yang telah diasah tentu akan sangat mempengaruhi emosi dan hasil tulisan siswa. 

 Hasil analisis di atas memberikan informasi baru terkait bagaiman puisi bebas 

memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengekspresikan diri secara lebih otentik, bebas dari 

aturan yang membatasi, serta memberikan mereka kesempatan untuk menyampaikan emosi dan 

gagasan mereka dengan cara yang lebih ekspresif. Diksi, metafora, simbolisme, tema, dan 

struktur bebas semuanya berperan dalam memperkaya pengalaman menulis siswa, serta 

membantu mereka untuk lebih mendalam dalam menggali dan mengekspresikan perasaan dan 

pemikiran mereka. 

Secara keseluruhan, puisi bebas memungkinkan siswa untuk mengekspresikan perasaan 

mereka dengan cara yang lebih bebas, kreatif, dan jujur. Diksi, metafora, simbolisme, tema, dan 

struktur bebas semuanya bekerja bersama-sama untuk memperkaya pengalaman menulis siswa. 

Dengan menulis puisi bebas, siswa tidak hanya dapat mengungkapkan perasaan mereka secara 

lebih mendalam, tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan literasi mereka. Puisi bebas 
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memberi siswa kesempatan untuk belajar tentang bahasa dan sastra tanpa merasa tertekan oleh 

aturan formal yang kaku. Mereka diajak untuk berpikir lebih kreatif dan lebih kritis, serta lebih 

memahami bagaimana bahasa dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang lebih kuat dan 

bermakna. Lebih dari itu, menulis puisi bebas memberikan manfaat emosional bagi siswa.  

 Sebagai bentuk ekspresi diri, puisi memberi ruang bagi siswa untuk mengungkapkan 

perasaan yang mungkin tidak dapat mereka ungkapkan dalam percakapan sehari-hari. Puisi 

bebas berfungsi sebagai media untuk meresapi perasaan dan mengalirkan ide-ide, yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan emosional siswa. Ini juga memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk lebih mengenal diri mereka sendiri, dengan mengungkapkan perasaan dan pemikiran 

yang terkadang sulit untuk diungkapkan dengan kata-kata biasa. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk terus mengenalkan puisi bebas sebagai bagian dari pembelajaran bahasa dan 

sastra di sekolah. Puisi bebas memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan kreativitas mereka dalam menulis, serta membantu mereka untuk lebih bebas 

dalam mengekspresikan diri mereka tanpa batasan atau rasa takut akan kesalahan. 

 Dengan memberi siswa kebebasan untuk menulis puisi bebas, kita tidak hanya 

membantu mereka dalam meningkatkan keterampilan menulis mereka, tetapi juga memberi 

mereka kesempatan untuk lebih memahami dan merasakan perasaan mereka sendiri. Puisi 

bebas menjadi saluran ekspresi yang memungkinkan siswa untuk menjelajahi kedalaman emosi 

mereka dan berbagi pengalaman hidup mereka dengan cara yang lebih kreatif dan otentik. Ini 

adalah langkah penting dalam mengembangkan kemampuan literasi siswa dan membantu 

mereka menjadi penulis yang lebih percaya diri, kreatif, dan ekspresif. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa puisi bebas memberi kesempatan 

yang sangat baik bagi siswa untuk mengekspresikan diri mereka dengan lebih kreatif dan bebas 

dari batasan struktur yang ketat. Diksi, metafora, simbolisme, dan tema dalam puisi-puisi yang 

dianalisis berkontribusi pada pembentukan makna yang lebih mendalam, yang memungkinkan 

siswa untuk menggali dan mengungkapkan perasaan mereka secara lebih jujur dan autentik. 

Lingkungan dan bacaan yang siswa dapatkan tentu menjadi salah satu dasar penentu puisi bebas 

yang mereka buat. Tidak hanya itu, struktur bebas dalam puisi memberi ruang bagi siswa untuk 

mengeksplorasi emosi dan ide-ide mereka tanpa takut salah, yang pada gilirannya 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan literasi mereka. Puisi bebas bukan hanya sarana 

ekspresi diri, tetapi juga alat refleksi diri yang dapat membantu siswa memahami dan mengelola 

perasaan mereka dengan lebih baik, memberika keberanian untuk menulis. 
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